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EE _hh'un' dan dimasy dinast
a 18 tahun, Dengan demilkiay
hiruk- pikulk Pergantiay
i m kedua dinast tersebys
Abdul Aziz berkuasa (99-101 H].
elung dewasa sudah menjaminl
nnya Abu Hanifah di keng| sebagaj
¢ pedagan sutera; dagang heliay dikenal
o dan lugas. Kemakmuran hidupnya g
roleh dari dagang tersebut. Abu  Hanifah
Kufah. Setidalmya ada empat
Nabi yang masih hidup ketika Aby
Anas bin Malik di Basrah, Abdulla),
ufah, Sahal bin Wailah di Mekkah,
yang mmggtakan bahwa beliay
: mn anas bin malik di
il benar maka abu hanifah
f'in S_Eﬂgfﬂnﬂ"hﬂj ulama lain,
1gusal ilmu kalam (dikenal
abir) dan {lmu Figh. Segi lokasi
1, dapat di perkirakan bahwa

n yang di kembangkan oleh
semil minnai, (I=rmail

fah menerima didikan pertama di
yang penuh berbagai manusia

ramada istiadatnya beserta
a, keluarga Abu Hanifah yang
kan Abu Hanifah menjadi
terkemuka, mendidik

li segala rupa ilmu yang
Memung ANnYy: mjadj imam besar, yaitu
an sahabat  (atsarul
ullah SAW keluarﬁn-: dan

r-' m-[@ﬂﬂ-

1 Hanifah menekun ilmu

 ulama ﬁ_qih_ yang
ah itu Abu Hanifah
¢ untuk mendalami
%mnmbnh dari yang
e

. ufﬂ ngiﬂﬂj‘mt A.bu

Sukenn: Jurnal 1k

Calgn Merm
e : P& Pérgm ! et .
Hanifah hidup di gy, dinas Ruan di Nagari Keto Tuo Tanjung Pali dan

f‘::rﬂﬂsfﬂrﬂ dengan Pendapat Mazhab Hanafi
mEHgEIu::::; Ftlu befiau mengabdi dan banyak
Bl A fatwa datam masalah fiqih. Fatwa-
¥a  merupakan dasar utama  dari
pu::tlklr:n Mazhab Hanafi yang dikenal sekarang
Il Gury aby Ranifah sntam lain "Atha bin Abi
Rabah, Hisyah bip Urwah, Nafi' Maulana ibnu
::m""- j“-"ﬂill guru yang paling banyak diambil
Munyd adalah Hammad bin Sulaiman al-Asy'ari
[wafat 120 H} yang berguru kepada Ihrahim an-
Nakha'i dan Amir bin Syura hil al-Sya'bi.
Hammad di kenal sebagal prang kaya, pemurah
dan luas ilmunya, Kata Abuy Hanifah, "Hammad
adalah orang yang. ‘terpandai yang saya
temukan.” Heliau mempunyai banyak halagah
yang di kunjungi banyak oarng pandai untuk
berdiskusi dan meminta fatwa Abu Hanifah
menjadi muridnya selama 18 tahun. Suatu saat
Hammad berkata, "hai Abu hanifah™ enghkau telah
mengambil semua ilmu saya dan aku telah Tega”
Sepeningeal Imam Hammad kemudian
Imam Hanafi menggantikan posisi gurunya,

yakni menjadi pengajar pada usia empat puluh

tahun dan menjadi ulama’ terkemulka di Kufah.
Imam Hanafi juga belajar kepada ulama lain
dengan berdislog dan bertukar pandangan baik
ketika beliau dalam keadaan beribadah haji
ataupun kesempatan lainnya. Imam Hamafi

sempat mukim di kota mekkah untuk mendalami

keilmuan lainnya dari tokoh agama dikota
mekkah yang pernah beliau jumpal. (Zahrah
1996,137 )Murid-murid beliau sangatlah banyak
sekali, tetapi murid yang utama hingga saat ini
masih terkenal diantaranya adal_a'h sebagai
berikut:

Zufar hin Hudail (732-774). Beliau
merupakan satah satu murid darl Imam Hanaf,
:.ri;mg niengikutl kebiasaan gurunya, beliau
menolak diminta untuk mejadi hakim, melainkan
lebili memilih untuk menfadi pengajar hingga
bellau wafat datam usia empat puluh dua tahun
di Basrah,

Abu Yusuf Ya'kub bin Ibrahim (735-739

H), Sebebum ia menjadi murid dari Imam Hanafi,
-héliiu pernah  belajar  ilmu hadits secara

mendalam hingga betiau di juluki sebagai ulama
hadis, dan juga beliau pernah  belajar figih

selama sembilan tahun kepada Imam bin Abu

Laila, Baru setelah itu Imam Abu hguf belajar
keilmuan kepada Imam Hanafi belian juga

i Keluargn Yol. 4 M. & ‘:'Ii-hllll L‘ﬂﬂ'l | ?3






mﬁim mendasarin
rid-muridnya dEn'giln_ me
grah), yaitu  beliay
il permasalahan kepada
s m;ﬁfhmn: fnteraktil’.
| m Gan  sebuah hulkym banyal
il dari -muﬂd.-muru.fdn}m dan hasi|
31 m.ﬂ;-j_ {PMl_ips <001.88), Metode
- ing menjadi ﬂl‘h Satu metode Panggilan
| i, :.g-_?ilkai..'nhh Imam Hanafi, dap, juga
o W yang sangat tinggi terhadap
1 qivas, beliau Sering menggali hukum
ani alasan('ilfat) hukum, kemugian
L dengan  mengajukan sebuah
an  baru, oleh karenanya  beliay
_'1' Pal;&r hukum  Isiam
Mh“h“}'ﬂ figihi- al-Tagdiri {fig

Pengajaran
tode shurg

Menyodoricay,
urid-

.........
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asar Madzhab Hana fi. bmam Hanafi

eliau banyak menetapkan hukum-
belum terjadi. Sebagai dasar yang
alam menetapkan suatu hukum
ili 1978,107)1. Al-Qur'an.
i memposisikan  al-Qur'an
Islam yang pertama tanpa perlu
lagi, pada dasarnya al-Quran
:iqph}h' sumber hukum yang
gan al-Qur'an maka '_sun'u]m'r.
~ di  tinggalkan.  (zuhaili
Sunnah. Al-Sunnah digunakan
Hukum Islam kedua setelah al-

suk

yang.

Juennf ks Keluarga Yol 4 No
i '

Pribadiya  atay
i 11
Wridnys, (Zubail 1978,107).

Pendapat individual s
Pribadi salhat

pendapat  murig-
ahabat. Pendapar
Madzhalh  Hapah
YINE masih qype tc'i: o mmbaw-n-mmn yat
a1, peryaian e + dengan demikian perkataan
akan lebjh ! Mereka yang bursifit keagamaan
belajar g nenciekatl keberiaran, sebab mereka

_ an kontak lansung  dengan sumber
kebenaran (MNabl Muhammad SAW), 4. Qivas.
Imam Hanaf berpegang dengan qiyas: apabila
dalam menghadapi permasalahan ternyata dj
dalam -'IJ.-Q!.I!"\‘.EI:I'I_ al-Sunnah, maupun pendapat
sahabat tidak ditemukan, yaitu dengan mencari
dall nash dan kemudisn mencoba untuk
mencari alasan hukam {Wat) yang sama di
dntara nash dan permasalahannya vang baru
muncul - tersebut, [Hasan 1995,189). 'S ‘urf
(tradisi). Tradisi local (urf] menurut Imam
Hanafi termasuk salah satu sumber hukum,
sepanjang tradisi tersebut tidak berbeda dan dan
berseberangan dengan prinsip-prinsip  hukum
Islam. Imam Hanafi selain  menggunakan
sumberssumber hukum di atas, beliau juga
merumuskan kaidah-kaidah hukum, antara lain:
(¢ahral62-163) Pendapat seorang sahabat
apablla berbeda dengan dalil umum, maka
pendapat  tersebut  merupakan  sebuah
pengkhususan  ftakhsis) darl dalil tersebut;
Banyak orang yang meriwayatkan hadits bukan
berarti hadis tersebut unggul frajih ] Tidak boleh
mengambil kesimpulan darl syarat atau sifat
yang ada dalam sebuah teks dalil: Tidak boleh
menerima’  hadits  dengan  scorang  peraws
(khabar ahad) yang membuat larangan atau
keharusan tertentu, sedangkan situast dan
kondisi realita memaksa untuk melarangnya
(‘wmiiu alibalwa): Penunjukan makng periqm't!
yang mengisyaratkan kepada walb secara st
diambil jika tidak ada faktor fain  yang
memalingkannya fika perawl hukum adafah
oran yan fuki, mamrm peslakinys berbeds
dengan yang diriwiayatkannya., mila yang
dijadikan pegangan adalah perilaku hukummya,
pukan  riwayat  yang  disampatkannya;
Mendaliulukan qiyas dari Khabar ahod yane
Ee " :ntnngiﬂ dengannya dan baleh mergamib

dalam

s
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ormng tua pada waktu menikal baik dig
perempuan maupun pria, Dasar hukum Wai
Adapun dalil yang Dijadilean hujjah oleh
Imam Hanafi adalah berilut ini Kebanyakan
ulama hanafiyah berhujjah dengan Nash Al
quran As-sunnah dan logika. Adapun dalil dan
alQur'an adalah lebih dari saru ayat ‘yang
menegaskan  disandarkanya pernikahan ity
nikah kepada wanita. Aal penvandaran adalsh

pada maudhu' {subjek) vang hakiki rincianya
! sebagai berikut:

Dasar Al-qurian Surahal-Bagarah 230
ﬂqﬂﬁliﬂur@?“ +.-!qu|.":le+‘£|; L
Wiy bsde g i gy ks Wisgle pit

oyl gt
“Kemudian jika sl suami menalaknya
sesudah  talak  yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal 'iag; baginya
hjnga dia kawin dangan suami yang lain.

Eﬂnudian jika suami yang lain itu
_m;nmfhaﬂnya maka tidak ada dosa bagi

kﬁﬂlﬂm& [belkas suami pertama dan istri)
Hﬂtzttﬁ: kawin kembali jika keduanya
'hma:endapm akan dapat menjalankan
ukum-hukum Allah. ltulah hukum-hukum
ﬂhb diterangkan-Nya kepada kaum yang
. angemhui
k! inl menjelaskan tentang scorang
wanita yang diceraikan oleh suaminya dan
emudi """I akan kawin lagi, baik kawin dengan
ety ﬂimm atas dengan laki-laki lain,
ayat ini terdapat perbedaan
ara ulama figih bahwa larangan
-:m“t ditujukan kepada wali hal
arkan pada hadis Ma'qil bin Yasir.

— T

- -

LT i

oleh Abj Baddah. Kemudian fa dicers!
18 n Iﬂtﬂhh tEI”fadi ptmmfm

nyesalm dan inggin kemball

tetap Maqﬂ sevagal
¥a, itu menolak h%nm

..“[ nh:wh Rﬂ-iulullnh dan

,yﬁs
ﬁfﬁ*"’*

,_-;.aus-ﬂk

Persetujuan Caloy Mempetal Perempuan

saudara perempuan yang

qufiuon; dupnil Hukam Keluarks Yol 4 No

it Nagari Kolo Tuo Tanjung Fati dan
Relovansinya dengan Peadapat Mazhab Hanafi

Orang-orang yang mentnggal dunia i
antaramu dengan meninggalkan Istri-

Istel  (hendaklah.  para  istri i)
menanggubkan dirinya (beridah) empat
bulan  sepulubi hari. Kemudian  apalila

telah habis idabnya, malka tiada dosa

bagimu [para wall) membiarkan mereka
berbuat terhadap diei mervka menurut

yang patut. Allah mengetahul apa yang
kamu perhuat
Ayat-ayat  tersebut  dengan jelas

menerangkan masalah mikah wanita

muraja‘ahnya (jalan keluarnya) dan apa yang ia

kerjakan pada dirfinya menurut yang magruf

vaitu keluar darinya tanpa tergantung pada izin

wall dan tidak pula pelaksanaanya oleh wali.

a. Dasar Hukum al-Sunnah:
st} OB il ) e iy b G Gy
Lidhy e s Saly Neady o L i
po ool ) oo dadl By ales sy (leE A
il y g3 by { el Rally | el sl
dari ibnu abbas bahwa Nabi saw
bgmahda “seorang  janda lebih
berhak menemkan (pilihan) dirinya
dari pada walinya dan seorang gadis
diajak berembuk, dan tanda izinya
adalah diamnya”. Riwayat imam
muslim, Dalam lafaz lain disebutkan,
“tidak perintzh bagi wali terhdap
janda, dan anak vatim harus diajak
berembuk”. Riwayat abu fawud dan
nasai, Hadis shahih menurut (bou
hibban.

Pada sebuah riwayat Abu Daud dan An-
Nasa'l menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabela - _

La ) A Ldn s
Tidaklah bagi wali mempunyal urisan
mengenai janda, sedangkan wanita yatim
(tak berayah) dimintal pendapataya dan
diamnya adalah kerelaannyq”.
Hadis i atas menjadikan hak bagl wanita
enai dirinya | ::'Inn menafikan urusan orang
lain dalam hal berhubungan dengan nikahnya,
serta melengkapl apa yang berhubungan dengan
ml -mpt,tn mungenui perawan bila melihat

a Tabun 2009} 77
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- m dari 5"!‘ lauh dan dekatnya hulmrll-:-h
kekerabatan wall dengan perempuan yay, -lhll
. mﬂ‘wﬂvﬂﬁ nasab terbagi !""-“.'I'urJ:
wh:.mjﬂk dari macam-macam walj Vana
telah disebutkan di atas ada wali yang |,
diutamakan dari wali yang lainnya, dan
yang lebih di utamakan itu adalah wali
lebih dekat hubungan kekerabatannys deng,,
perempuan yang akan di nikahkan, dan wali v, |
tersebut dinamakan juga dengan wali nass, |
Yang termasuk dalam katégori wali nasab ., |
jenganny adalah anggota keluarga  laki-laki Yang
dan mempunyal pertalian darah dengan wanita yan,
akadnya. Dengan alasan untuk menjaga aib yang akan menikah tersebut. Wali nasab itu terbag
mungkinan timbul dari pihak  suaminya dua yaitu : Wali mujbir, Jadi yang di maksud Wa),
W lllhllll W atau melahirkan. Jika mujhir adalah:
m.w lum‘:lﬂ:u meialirkan; ““h 3| fge W e & o e g e s

LS 1

Wali mujbir adalah orag yang mempunyai |
hak menikahkan orang yang berada di |
baah perwaliannya tanpa meminta izin
dan kerelaan dari prang vang berada di
bawah perwaliannya. {al-Jaziry 1967,26) l

Berdasarkan kutipan di atas  dapat |
diketzhui bahwa yang di maksud dengan wall
mujbir adalah wali yang berhak menikahkan
orang yang berada di bawah perwaliannya tanpa
periu menanyakan terlebih dahuly apakah orang
?Ffflt-ﬂi hil*ai_l Perwaliannya itu ridha (memben
izin) atau tidak. Dapat dipahami bahwa wall

' mujbir  tersebut memiliki hak ijbar (hak
memaksa) dengan menikahkan perempuan yang
berada di bawah perwaliannya. Termasuk dalam
Rolongan wali mujbir itu, ulama berbed: .

Menurut jumhur wlama wali mujbir i
H"ﬂhmn anak wanitanya yang belur
h’“‘ﬁﬂl’ﬂ harus meminta izin terlebih dahulé
kel""'iii"lﬂil Wanita tersebut. Apabila wanita i
Sudah besar atau . sudah dewasa, baligh 4"
'W-‘m*mﬂ)'a harus minta izin :urJEbI:
(ulu kepada anak wanita yang
dinikahkan ﬂm&b;::;u SAW yang berbuny!
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Darf ibn Abbas berkata - Nabi saw
bersabda wanita perawan dimint,
Izinya diwaktu akan dinikahkan olely
bapaknya supaya menyenangkan
hati wanita perawan itw. (Bagi, 136)

Tentang  kebolehan  Wali  Mujpir

y muupwinlma anak perempuannys  yang
m Juga masih kecil, ini berdasarkan hadis
' Nabi :,enn# d’l't'l"ﬁmthn oleh Ahmad dan Muslim

ut@lhﬂﬂ';ﬁ'h*“lj:mhﬁ
J*’iﬂlﬂ]hﬁ't;"‘,q'jﬁh ""I'"L;Ih:t“"""

(s

Darl Aisyah ta bahwa Rasulullah

SAW  bersabda:  beliay  (nabi)

: Iya, sedangkan (aisyah)

1 Hﬂhﬂrumwmmtahtmﬂmmdl

~ serahkan  kepada rasulullah SAW

setelah alsysh berumur sembilan
mmmmmumj

ut Imam Abu Hanifah orang-orang
 perly W ‘wall mujbir itu ialah
1l :; k dan orang gila. Wali boleh

ahk mkpmmpmm‘lﬁll]ﬂtﬂﬂm
setwjuan d A yang dinikahkan bila: Antars

| .“" pmﬂtuhﬂr Antara

Hmvnmw dengan Pendapal Mazhab Hanafi
'\;'-FIH-#H‘!,”F&,’,- HH_HFJH

- ';‘-”.-1&(: u,,;;_-"'.. .wl._ﬁ*:_ﬁ_.n.._.
* _ i

S8 5 o il 0 5 § e

Dart Abu  Salamah  bahwa Abu

Hurairah  menceritakan  kepada
meveka bahwasanya; Nahi
shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Seorang janda  tidak
boleh dinikahl hingga & dimintal
pendapatnya, sedangkan gadis tidak
bolek dinikahkan hingga dimintal
izinnya,” Para sahabat bertanya,
"Wahai Rasulullah, seperti apakah
tzinnya?” beliay menjawab: “Bila fa
diam tak berkata.”

Beranjak darl wralan di atas dapatlah
dipahami bahwa wall mufbir (ayah dan kakek)
boleh menikahkan anak gadisnya yang masih
kecil tanpa meminta persetojuan  teriebih
dahulu. Sedangkan bagl wanita yang telah baiigh
dan berakal maka di wajibkan wali mujbir (ayah
dan  Kakek] minta  persetujuan  anak
perempuanya terleblh  dahulu. Kedua, Wali
ghairu mujbir,  Yang di maksud dengan wali
ghairu mubir adalah wall yang tidak berhak
mengawinkan anak gadisnya untuk kawin tanpa
menunggu  usianya. Adapun  wali gi‘mlm al-
mufbir  tersebut adalah: Saudara laki-laki
kandung: Saudara laki-laki sebapak; Anak laki-
laki dari saudara laki-laki sekandung Anak laki-
laki dari saudara laki-laki sebapal; Saudar laki-
laki bapak sekandung, Saudara laki-laki bapak

yang sebapak; Anak laki-laki dari saudara laki-
laki yang sekandung: Anak laki-laki dari saudara
Laki Hﬁnbapnk (Bustami 1999, 9)

Kedua, Wati hakim adalab wali dalam
porﬁmn yang, di  serahkon  kepada
pemerintah, dan dalam hal inl Kepada petugas

kantor uﬁ:m Agama (KUA) karena adanya

beberapa alasan. (Thalliah1994.416) Dengan
demilcan dapat dikatakan vang dimaksud dengan

‘wali hakim adatah wali nihhmdl bert hak

m Ketuaryn Vol. 4 ¥o. 2 'mm:nm&l'
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Dari Aisyah ra Nabt SAW bersaba:

terangkat kalam (hukum) dari tiga

macam yaitu : orang tidur sampai iy

bangun, anak-anak sampai ia dewasa,

orang gila sampai la berakal atay

:wﬂiﬂ Ahmad dan Arba‘al ar-
Tarmizi)

Merdeka,
B IF L ) AR R poes

Seorang hamba tidak boleh menjadi
wall, disebabkan karena i3 tidak

mengusai dirinya, maka ia udak
:laninhu (menjadi wali) bag

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di
paliain| hahwa seorang hamba tidak sah menjadi
wall dalam suatu pernikahan. Hal ini disebabkan

cang harba tidak berkuasa atas dirinya. Di
| perk: winannya, karena apa yang menjadi
ba adalah menjadi milik tuannya, maka

a dapat menjadi wall bagi orang lain,

 menjadi wall dalan suata
Dan sebagai konsekuensinya suatu
F; _‘_i ,ﬁiﬂ nikahnya seorang

e s ) o o 22

plges s

...IJ -_.* : e : m'

e T Yyl

vansinya dangan Pendapast Mazhab Hanad
Dan  seorang perempuang udak boleh

mengawinkan diriny sendiri, (H.R Ibn Majah
dan ad-Dar al-Quthny)

Adil, Wall it harus orang adil sehagaimana
sabda  Rasulullah  sAw menjelaskan  dalam
hadistnya yang berbunyi:

rl.-‘.-‘l-"l;:l_. “'—-..?..:p"—""lj.ﬂ!“_p‘-\lrm;_”{ﬂ

['-"IH"e.J'._.:-"t‘:‘ ..; 1_.;-r|
Sabda Rasulullah SAW : tidak sah
pernikahan kecuali dengan wall yang
mursyid, HR. as-Syafi'l sebagaimana di
fumpal dalam kitab al-lgna karangan
muhamad  asy-Syarbani  sebagai
berikut:

ol sl 3 My e il )

Adapun  yang dimaksud adil dalam
kaitannya dengan wall adalah sebagaimana di
jetaskan dalam kitab asy-Syargawi al-Athrir -

i ol s g3 0
yang dimaksud dengannya adil adalah tidak
fasig atau agad.

Fasig adalah orang yang tidak mentaati
peraturan-peraturan yang telah di tetapkan oleh
Allah SWT. Ketidak taatan itu dapat berbentuk

kedurhakaan, meninggalian perintahnya serta
keluar dari jalan yang benar,

Proses  Pelaksanaan  Ayah  Meminta
Persetujuan Pada Anak Gadisnya Sebelum
Akad Nikah

Mencarikan jodoh untuk anak perempuan
dalam lslam tentu mempuyal etika, apabila
seorang wali menikahkan anak perempuannya
ada aturan yang ditetaplan oleh Rasulullah saw.
Sehingga inl merupakan sunnah yang harus
dilkuti oleh umatnya. Bahwa menjodohkan
meminta kzin terlebih dahulu kepada calon
mempelal pérempuan balk Itu [ulli_ misuun
sebagaimana walinya juga mempunyai hak yang

. Jurnal lifinl'-'hlun-:':\'ﬂ'i A% ¥ Tahun 201983
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PE‘EEQ'HM Cadon

K md. orang tuanya apakah calon
mempelai laki-lak yang dicarinya sendyrj oy,
Jengan  dirinya. Disinj
W seorang ayah atay wali dalam

_ Karena pemilihan jodop, s
dicari sendiri oleh anak permepuanny, g

di depan walt hakim atau peawai pencarat Sy
wﬂﬂr&ﬂg ayah meminta Persetujuan dari
gnak perempuan yang berada bawah
Mw penguat bahwa pernikahan
idak adanya pemalsaan dari ayah atay orang
Mﬁmm atau ayah yang mencarikan
Jodoh untuk anak perempuannya. Istilah orang

mm maksudnya orang tus yang

U anta aﬂﬂk‘ perempuannya  dengan
- yang dicarikan oleh ayah atau
Setelah keluarga saling kenal satu
kemudian di  hadirkan  anak
1 jodoh yang sudah dicarikan aleh
Di sini  baru ayah meminta
kepada anak perempuan yang

dengan keluarga dari calon

P Fm'aﬂwa!_': a Nagrani Koto Tuo Tanjung Pall dan
Bl a dengan Pendapat Mazhah Hanafs
sucapkan lab dap Qabul Prosesi meminta

:::;ﬂ;t:-m oleh ayah kepada anak perempuan
Yang dlc;:::nm:!::n?:hendm e
Dalam haj ini, sebelum Lda:l;::hﬂ;::ﬁr? e
ayah selaky wali i

: mengulang kembali meminta
PeTsetujuan kepada anak perempuannya  di
depan Pegawal Kantor Urusan Agama (KUA),
ladi tidak ada indikator pemaksaan terhadap
hak perempuan yang akan menikah. Baik ity
anak Perempuan yang mencari |odoh seéndic
Maupun anak perempuan yang dicarikan
iodohnya oleh orang tua,

Persoalan ijbar masih menjadi masalah
vang sangat pelik karena di satu pihak konsep ini
memiliki pijakan hukum dari fikih dan lain
pihak, selain tidak sefaras dengan tuntutan
demokratisasi, konsep jjbar bertentangan
dengan prinsip kemedekaan yang samgat
ditekankan oleh agama Istam, vaitu kebebasan
dalam memilih jodoh Implikasi dalam konsep
tersebut adalah bahwa seorang anak tidak bisa
menentukan apa-apa, sehingga seoran padis
yang akan dikawinkan , mungkin tidak mengenal
wajah  calon  suaminya  hinggga  hari
pernikahannya. Akan tetapi karena pengaruh
modernitas, hak ijbor kini mulai memudar.
Hanya masyarakat tertentu saja yang masih
memegang teguh dan melaksanakan konsep
fjbar  dengan bersandar pada dogma-dogma
agama. Namun dewasa ini perlu adanys upaya
verifikasi  terhadap konsep ijbar atas izin
mempelal  perempuan  yang menimbulkan
adanya pemahaman pemaksaan dan meinta
persetujuan teriebih dahulu dalam persoalan
menjodohkan anak perempuan.

Indonesia yang di anggap sebagai salah

dalah
: #ﬂ satu negara muskim ulnﬁmnﬁhuall:&uikm
7--!,mh' beberapa konsep pernikahan dalam literatur
ata fein kepadd SAT0 L undang-undang atau peraturan fainnya.
dinikahkan i pernikahan, misaloya pernikahan tanpa adanya
sh enghau @KU wali adalah tidak sah dan di haruskan adanya
laki-laki untk Keluargs Yol 180 2 Tahun 2014 ] 85










kan
bersedia handa -atau dengan angsl
" -H.ma. Getwlah prosesi persetujuan

antars ayah dan anak kemudian pihak KUA

membimbing lan  calon
membimbing ayah dengan - call .

mémpealal lakiclaki untuk mengucapkarn ljah
i Pr ersetujuan oleh

dan Qabul. Prosesi meminta persel i
dyah kepada anak perempuan yang mencari
jodohnya sendiri maupun jodoh yang dicarikan
aleh avah atau orang tuanya. Dalam hal ini,
sebehum akad nikah dilansungkan ayah selaku
wall mengulang kembali meminta persetijuan
kepada anak perempuannya di depan Pegawal
Kantor Urusan Agamia [KUA). Jadi tidak ada
Indikator pemaksaan terhadap anak perempuan
yang akan menikah. Batk itu anak perempuan
yang mencari jodoh sendiri maupun  anak
perempuan yang dicarikan jodohnya oleh orang
T

 Mengenal persetujuan dalam pernikahan,

di nagarl koto tuo ini lebih mengutamakan

kesepakatan kedua belah pihak antara wali dan
anak perempuan yang akan di nikalikan
tersebut demi tercapainya keluarga yang
bahagia, sakinah, mawaddah, warahmah,
menttut UU Perkawianan No 1 Tahun 1974.
Perkawinan' falah fkstan lahir batin antara
Seorang pria dengan seorang wanita ‘sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal
pegawai KUA), 23 Juni 2019

? HANAFI TENTANG MEMINTA
AN ANAK GADIS SEBELUM AKAD

ﬁi!ﬁ
4 ,.-.-:.I.I__H S
h
H

hak wali menikahkan perempuan tanp, atlap l
persetujuan dari perempuan tersebut, Hak i
disini adalah ‘hak memaksa seorang '-n.r:;
terhadap anak perempuannya, dalam inl
orang yang berhak tersebut diistilahkan 4, |
wali mujbir, yang dimaksudkan adalah ay,p, aty
kakek.(Muhammad 2001,93) J

implikasi dari hak ijbar wall ternyat, telay
berdampak negatif kepada perempuan Sepepy
dalam aspek psikologis  yang membyg,
perempuan stres dapat juga nantinya membyy,
tertekan dan kehilangan arah. Dalam agp,,
ckonomi membuat  perempuan hergamuﬂﬁ
kepada suami secara mutlak bahkan kadang k),
berhenti dari pekerjaan semula, dalam aspg
sosial dan kemasyarakatan perempuan menjaq,
terisolasi karena terlalu memikirkan bebs,
intern keluarga. Lebih mengkhawatirkan ag
hak #jbar wali telah menimbulkan konsekuens
negatif dan khususnya dalam aspek hak-hal;
reproduksi  perempuan.  hak  fhar  wal
menimbulkan hubungan seksual vang tidak
sehat, tidak adanya harmonis dalam berkeluarg:
seperti munculnya kekerasan, penyelewengan
bahkan sebagai penyebab besar terhadap
keretakan rumah tangga. Hak-hak reproduksi
perempuan merupakan hak vang paling dasar
dan hanya dimiliki oleh perempuan sebagal
manusia, Karena sudah semestinya, persoalan
pem_il.ihan atau  memilih  pasangan  bagl
‘perempuan merupakan hak utama yang tidak
-hﬂleh'ﬂipahgk;n, Karena pada dasarnya, hak-
hak reproduksi perempuan seperti ini adalah
hak asasimanusia (HAM) Secara umum.

Melthat pernyataaan di atas jelas babws
hak ifbar wali velah menimbulkan konsekuns-
konsekuensi sangat sulit dan bahkan dan bahkan
mengarah  kepada  deskriminasi  terhadap
perempuan. berhagal kansekuensi negatif yang
m":‘:l_’_-'ﬂll' terhadap  diri perempuan  semaki
memperjelas komitmen untuk melihat mand
m hbthmaslnhat antara pemaksaan nikith
dan tidak. Kalaupun duly hak jbar wali &
Anngap lebih maslahah karena anak perempus?
oleh walinya (orang tuanya). M3
s dan zaman dan ruang saat "










